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ABSTRACT 

This study aims to evaluate the impact of using the Make a Match learning model on students' 

mathematical communication skills in the topic of composite functions. The subjects of the study 

consisted of 40 students from class XI RPL at SMK Darul Lughah Wal Karomah. The method applied 

was quantitative with a One Group Pre-Test-Post-Test design. The analysis conducted included 

normality tests and T-tests (Paired Sample T-Test). The results of the normality test using Shapiro-

Wilk showed significant values of 0.097 (Pre-Test) and 0.057 (Post-Test), indicating a normal 

distribution (significance > 0.05). The average score before the implementation of the Make a Match 

learning model was 70.750, while after the implementation, it increased to 84.125. The Paired 

Sample T-Test showed a significance level of 0.00 < 0.05, indicating the effectiveness of the model. 

The findings of this study suggest that the application of the Make a Match learning model has a 

significant impact on students' mathematical communication skills. 

 

Keywords: Make a Match Learning, Composite Functions, Mathematical Communication Skills 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak penggunaan model pembelajaran Make a 

Match  terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa dalam materi fungsi komposisi. Subjek 

penelitian terdiri dari 40 siswa kelas XI RPL di SMK Darul Lughah Wal Karomah. Metode yang 

diterapkan adalah kuantitatif dengan desain One Group Pre-Test-Post-Test. Analisis yang dilakukan 

meliputi uji normalitas dan uji T-test (Paired Sample T-Test). Hasil uji normalitas menggunakan 

Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikan 0,097 (Pre-Test) dan 0,057 (Post-Test), yang 

mengindikasikan distribusi normal (signifikansi > 0,05). Rata-rata nilai kelas sebelum penerapan 

model pembelajaran Make a Match adalah 70,750, sedangkan setelah penerapan meningkat menjadi 

84,125. Uji Paired Sample T-Test menunjukkan tingkat signifikansi 0,00 < 0,05, yang menandakan 

efektivitas model tersebut. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Make a Match memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

  

Kata kunci:  Pembelajaran Make a Match, Fungsi Komposisi, Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan faktor penting dalam memperbaiki mutu pendidikan 

suatu negara. Sasaran dari pendidikan adalah menciptakan orang-orang yang 

berpengalaman dan mahir, agar mereka mampu menyesuaikan diri dengan 
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perubahan cara hidup yang terus berkembang seiring dengan kemajuan waktu. 

(Novitasari & Yuberta, 2022). Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan 

dengan kesadaran dan perencanaan yang matang untuk membentuk suasana belajar 

dan pengalaman belajar yang memungkinkan siswa secara proaktif mengasah 

potensi diri mereka. Tujuan dari proses ini adalah agar mereka dapat 

mengembangkan kekuatan spiritual dalam aspek keagamaan, memiliki kemampuan 

dalam pengendalian diri, membentuk kepribadian yang baik, mencapai kecerdasan, 

menerapkan akhlak yang luhur, serta mendapatkan keterampilan yang diperlukan 

untuk diri mereka sendiri, komunitas, negara, dan bangsa (Ujud et al., 2023). 

Tujuan dari sistem pendidikan ini bisa diwujudkan dengan meningkatkan 

kesempatan untuk memperoleh pendidikan. Salah satu metode untuk mencapainya 

adalah melalui institusi pendidikan resmi, yang meliputi berbagai tingkat seperti 

preschool, elementary school, junior high school, dan senior high school (Zhahira, 

2022). Dalam keseluruhan sistem pendidikan di sekolah, aktivitas belajar dan 

mengajar merupakan yang paling penting. Hal ini menunjukkan bahwa 

ketidakberhasilan dalam meraih tujuan pendidikan menjadi hambatan utama dalam 

proses belajar-mengajar di sekolah (Dahyanti et al., 2025). Proses edukasi dan 

pengajaran mencakup sejumlah bidang, termasuk ilmu agama, sains, ilmu sosial, 

linguistik, dan matematika (Putri et al., 2024). Dalam dunia pendidikan, pelajaran 

matematika adalah bidang yang membutuhkan keterampilan berpikir secara analitis 

(Utomo & Hardini, 2023). 

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu yang diajarkan di institusi 

pendidikan dan memiliki peranan yang krusial dalam memperbaiki mutu 

pendidikan. (Lestari et al., 2023). Matematika merupakan bidang pengetahuan 

yang sangat penting dan memainkan peranan utama dalam banyak kegiatan rutin 

kita. (Rahayu & Soleha, 2023). Dalam aktivitas sehari-hari, pendidikan 

matematika memainkan peran yang sangat krusial. Matematika bertindak sebagai 

bahasa global yang dapat dimengerti oleh semua orang, di mana pun dan kapan 

pun. Setiap lambang dalam matematika telah disepakati secara kolektif dan 
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memiliki arti yang jelas (Waluyo, 2024). Banyak studi mengungkapkan bahwa 

pelajar mengalami kesulitan ketika belajar matematika (Lestari et al., 2021). 

Dalam bidang pendidikan yang besar dan rumit, matematika mencakup banyak ide 

yang berbeda. Ide-ide ini adalah pemikiran yang sulit dipahami, yang membantu 

kita untuk mengelompokkan dan mengorganisir benda dalam situasi tertentu, baik 

sebagai contoh yang baik maupun contoh yang kurang baik (Asri et al., 2021). 

Sangat penting untuk memahami bahwa semua ide dalam matematika saling 

terkait dan mempunyai hubungan. Maka dari itu, para siswa harus benar-benar 

memahami materi-materi dasar matematika sebelum beralih ke topik yang lebih 

rumit. Dengan kata lain, penguasaan kompetensi dasar adalah langkah utama yang 

harus dikuasai sebelum mempelajari materi yang berikutnya. 

Tujuan dari belajar matematika di sekolah adalah untuk memastikan para 

siswa dapat menggunakan matematika dengan baik, mampu berpikir secara logis 

saat menerapkan berbagai konsep matematika, dan memiliki pemahaman yang 

kuat mengenai prinsip-prinsip dasar dalam matematika (Harahap, 2024). Untuk 

meraih sasaran pendidikan matematika ini, guru memiliki peranan yang sangat 

signifikan dalam hal pembelajaran matematika (Rivai & Rahmat, 2023). Seorang 

pengajar tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga membangun 

lingkungan belajar yang menyenangkan. Ini memungkinkan peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses belajar dan memaksimalkan kemampuan mereka 

untuk belajar dengan baik, sehingga pada akhirnya mendukung mereka untuk 

meraih potensi maksimal yang mereka punya (Wulandari, 2023). Pembelajaran 

matematika harus disusun dengan cara yang menyenangkan dan melibatkan siswa, 

sehingga mereka terus termotivasi dan bersemangat, serta mengurangi risiko 

kehilangan perhatian. Guru harus menyesuaikan cara mengajar dengan kemajuan 

siswa agar mereka bisa memahami ide dan dasar-dasar matematika yang diajarkan 

dengan baik (Amanda et al., 2024).  

Allah berfirman : 
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سَابَ َ وَا لْحِ اعَدَدَ السِّنِيْح سَ ضِيَاءًۤ وَّ الحقَمَرَ نُ وح راً وَّ قَدَّ رَ هٗ مَنَا زلَِ لتَِ عحلَمُوح  هُوَ ا لَّذِ يح جَعَلَ الشَّمح

ٰ يٰتِ لقَِوح مٍ ي َّعحلَمُوح نَ قِّ يُ فَصِّلُ الْح  مَا خَلَقَ اللٰ هُ ذٰلِكَ اِلَّْ باِ لْحَ

 

 

 

Artinya: Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya. Dialah 

pula yang menetapkan tempat-tempat orbitnya agar kamu mengetahui bilangan 

tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan demikian itu, kecuali 

dengan benar. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada kaum yang 

mengetahui. Ayat tersebut menjelaskan bahwa menggunakan rasio dalam 

menghitung waktu sangatlah penting (Q.S Yunus ayat 5). 

Kemampuan berkomunikasi berkaitan dengan keterampilan siswa dalam 

menyampaikan pemahaman mereka melalui percakapan atau interaksi yang dekat 

di dalam ruang kelas, yang berhubungan dengan pelajaran matematika yang 

dipelajari, seperti ide-ide, rumus-rumus, atau cara untuk memecahkan masalah 

tertentu (Addin, 2022). Dalam kajian ini, kemampuan komunikasi diidentifikasi 

melalui indikator-indikator berikut: (1) Menghubungkan benda-benda nyata, 

gambar, dan diagram dengan konsep-konsep matematika; (2) Menjelaskan ide, 

keadaan, dan keterkaitan matematis dengan menggunakan benda nyata, gambar, 

grafik, tabel, dan aljabar; serta (3) Menyampaikan ide, situasi, dan hubungan 

matematika dengan bahasa atau simbol matematis (Sulastri & Sofyan, 2022). 

Komunikasi matematika merujuk pada kapabilitas siswa dalam 

menyampaikan gagasan, konsep, dan pemecahan persoalan matematika dengan 

tepat dan jelas, baik lisan maupun tulisan. Penelitian yang mengeksplorasi 

interaksi antara model pengajaran Make a Match dan peningkatan komunikasi 

matematik siswa akan meneliti seberapa besar metode ini bisa memengaruhi cara 

siswa berinteraksi dengan konsep-konsep matematika serta menguraikan 

pemahaman mereka dalam lingkungan belajar (Ananda, 2025). 

Dalam banyak studi pendidikan, metode pembelajaran umumnya lebih 

fokus pada pemahaman konten atau peningkatan keterampilan spesifik, seperti 

kemampuan untuk memecahkan masalah. Namun, penelitian kali ini menyoroti 
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dampak dari metode tersebut terhadap komunikasi dalam matematika, yang kerap 

kali diabaikan. Menganalisis apakah penerapan metode pembelajaran ini dapat 

memperbaiki cara siswa berkomunikasi mengenai konsep-konsep matematika 

merupakan aspek yang sangat inovatif (Sukmayadi et al., 2024). 

Tujuan utama dari pengajaran matematika di sekolah dasar adalah untuk 

memastikan siswa memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1. Mengerti konsep-konsep matematika, dapat menjelaskan hubungan antar 

konsep, serta menggunakan logika atau konsep tersebut dengan jelas, tepat, 

efektif, dan tepat saat menyelesaikan masalah. 

2. Menggunakan pola dan sifat sebagai petunjuk serta mengubah elemen 

matematika untuk menghasilkan generalisasi, menjelaskan konsep 

matematika, atau merincikan pernyataan matematis. 

3. Mampu menjelaskan masalah, yang mencakup pemahaman tentang masalah, 

penggunaan model matematika, penilaian model, dan penjelasan tentang solusi 

yang ditemukan. 

4. Mampu berkomunikasi dengan simbol, tabel, diagram, dan media lainnya 

untuk menjelaskan situasi atau masalah yang dihadapi. 

Membangun sikap menghargai pentingnya matematika dalam kehidupan 

sehari-hari, yang mencakup keberanian dan keyakinan dalam memecahkan 

masalah, serta rasa ingin tahu, fokus, dan ketertarikan dalam belajar matematika. 

Penjelasan ini menegaskan betapa pentingnya untuk menjelaskan ide-ide 

menggunakan simbol, tabel, diagram, dan berbagai cara lainnya untuk 

menjelaskan situasi atau masalah yang ada (Amirudin et al., 2021). Pembicaraan 

tentang matematika berfungsi sebagai cara untuk saling berbagi ide dan 

memperdalam pengertian (Andri et al., 2023). Pembicaraan tentang matematika 

berfungsi sebagai cara untuk saling berbagi ide dan memperdalam pengertian 

(Assegaf et al., 2022). Ketika para pelajar diminta untuk aktif berpikir tentang 

matematika dan menyampaikan pemikiran mereka dalam tulisan, mereka 

mengasah kemampuan yang diperlukan untuk menjelaskan dan meyakinkan 
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(Saputra et al., 2021). Dalam bidang pendidikan matematika, penting bagi siswa 

untuk bisa menyampaikan ide-ide mereka dengan jelas. Partisipasi dalam kegiatan 

seperti ini mendukung siswa untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik dan 

bermakna dari usaha yang mereka lakukan (Hasibuan, 2024). Oleh karena itu, 

sangat penting bagi guru untuk mendukung peningkatan kemampuan komunikasi 

siswa di setiap kelas. 

Sesuai dengan penjelasan di atas, kemampuan untuk berkomunikasi dalam 

matematika adalah kemampuan bagi siswa untuk menyatakan atau 

mengomunikasikan ide, prinsip, atau situasi terkait matematika dengan kata-kata 

mereka sendiri dengan tepat. Ini meliputi berbagai cara komunikasi, seperti 

berbicara, menulis, gambar, grafik, dan simbol. Dengan keahlian komunikasi 

matematika yang mereka miliki, siswa akan siap menghadapi tantangan di 

kehidupan sehari-hari, terutama yang memerlukan solusi masalah matematika, 

serta untuk mengevaluasi sejauh mana kemampuan komunikasi matematika 

mereka. 

Model pembelajaran Make a Match adalah metode kolaboratif yang biasa 

digunakan untuk mendukung siswa dalam mengingat ide atau materi pelajaran 

melalui permainan kartu pasangan. Walaupun teknik ini sudah familiar dalam 

sektor pendidikan, penggunaannya secara spesifik dalam komunikasi matematika 

masih terbilang baru, khususnya dalam studi yang mengeksplorasi pengaruhnya 

terhadap kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara matematis. 

Salah satu metode pengajaran yang dapat diterapkan oleh guru untuk 

memperbaiki pembicaraan tentang matematika di antara siswa adalah model 

pembelajaran Make a Match. (Halawa & Harefa, 2024). Kerangka kerja ini 

mendorong siswa untuk lebih aktif dalam belajar. Dengan menggunakan metode 

pembelajaran Make a Match, siswa perlu memahami informasi melalui 

pengamatan, mencocokkan pertanyaan dengan data yang ada pada kartu yang 

berisi berbagai subjek, bekerja dalam tim, serta membagikan hasil diskusi mereka 

dengan menyampaikan pandangan, mengajukan pertanyaan, dan meminta 
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pendapat dari tim lain. Keterlibatan dalam kegiatan bersama ini membantu siswa 

mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang konsep-konsep yang 

sebelumnya sulit dimengerti (Harini et al., 2023). 

Dalam metode pembelajaran Make a Match, semua peserta menerima kartu 

yang memiliki pertanyaan atau jawaban yang sesuai (Sunandar et al., 2023). Siswa 

diberi tugas untuk mencari jawaban atau pertanyaan yang cocok dengan kartu yang 

mereka pegang. Kemudian, setiap siswa berusaha untuk menemukan teman yang 

memiliki kartu yang sesuai dengan kartu mereka dalam waktu yang ditentukan. 

Setelah waktu berakhir, semua kartu akan dikumpulkan dan dibagikan lagi kepada 

siswa. Metode pembelajaran Make a Match mendorong siswa untuk terlibat aktif 

dengan mendorong mereka mencari jawaban untuk pertanyaan yang diajukan oleh 

teman. Di samping itu, siswa diwajibkan untuk ikut aktif dalam proses belajar dan 

dalam mencari jawaban yang benar (Rahmawati, 2024). 

Dengan menerapkan model ini, siswa akan diminta untuk mencari solusi 

atau mengajukan pertanyaan dari kartu-kartu yang telah disediakan, yang 

selanjutnya akan dibahas dalam forum kelompok. Metode ini melatih siswa untuk 

menghadapi berbagai tantangan atau hambatan yang muncul selama proses 

pembelajaran (Cahyanto et al., 2024). Model pembelajaran Make a Match 

memiliki manfaat dalam membantu siswa bersiap menghadapi serta 

menyelesaikan pertanyaan atau tantangan (Warijayati, 2022). Meskipun demikian, 

model pembelajaran ini memiliki kelemahan yaitu membutuhkan waktu yang 

cukup lama dalam pelaksanaannya.  

Langkah-langkah penerapan metode Make a Match dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1) Pengajar mempersiapkan sejumlah kartu yang berisi pertanyaan yang 

berbeda-beda namun memiliki jawaban yang saling mengait. 

2) Setiap meja akan diberikan satu kartu yang berisi pertanyaan. 

3) Setiap peserta didik memikirkan jawaban yang sesuai dengan kartu yang 

mereka pegang. 
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4) Setiap peserta didik mencari kartu pasangan yang jawabannya sesuai dengan 

jawaban pada kartu mereka. 

5) Peserta didik yang dapat mencocokkan kartu sebelum waktu berakhir akan 

meraih poin. 

6) Setelah satu sesi, kartu akan dikocok kembali agar setiap peserta didik 

menerima kartu yang berbeda dari yang sebelumnya. 

7) Pengajar dan peserta didik secara bersama membahas materi yang dianggap 

menantang atau kartu yang sulit untuk menemukan pasangan. 

Saat ini, sejumlah teori pembelajaran tengah berkembang, dengan fokus 

penelitian ini tertuju pada teori konstruktivisme. Menurut Budiningsih (2005), 

dalam pendekatan ini, belajar ditafsirkan sebagai proses di mana individu 

menciptakan pengetahuan. Siswa diharuskan untuk secara aktif berpartisipasi 

dalam berbagai aktivitas, berpikir kritis, membangun konsep, serta memberi arti 

pada materi yang mereka pelajari. Dari sudut pandang konstruktivistik, peserta 

didik dianggap memiliki pengetahuan awal sebelum beranjak ke hal-hal baru. 

Pengetahuan ini berfungsi sebagai fondasi dalam pengembangan pengetahuan 

yang lebih lanjut. Para siswa juga didorong untuk belajar dan berkolaborasi dalam 

kelompok, serta berdiskusi untuk mencari solusi atas beragam masalah. 

Masih menurut Budiningsih (2005) dalam belajar konstruktivistik, guru 

membantu agar proses pengkonstruksian pengetahuan oleh siswa agar berjalan 

dengan lancar. Guru tidak mentransfer pengetahuan yang dimilikinya, tetapi 

membantu siswa untuk berfikir sendiri membentuk pengetahuannya. Selama 

kegiatan belajar, guru memberikan kebebasan kepada siswa dengan disediakan 

bahan media, peralatan, lingkungan dan fasilitas lainnya disediakan untuk 

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Siswa dibiasakan untuk berfikir sendiri, 

memecahkan masalah yang dihadapi, kreatif dan mampu 

mempertanggungjawabkan pemikirannya secara rasional. 

Penelitian ini memiliki kemungkinan untuk memberikan sumbangan yang 

berarti bagi pengembangan teori belajar matematika, terutama terkait dengan 
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komunikasi. Jika temuan dari penelitian ini mengeksplorasi bahwa model Make a 

Match berhasil meningkatkan komunikasi matematis para siswa, maka hal ini 

dapat memberikan perspektif baru mengenai teknik pengajaran matematika yang 

lebih efisien, dengan fokus pada kemampuan komunikasi yang mungkin selama 

ini teraba (Sartika et al., 2022). 

Banyak penelitian sebelumnya yang mengkaji model pembelajaran Make 

a Match. Namun sangat sulit menemukan peneliti yang menggunakan kemampuan 

komunikasi matematis siswa sebagai variabel terikat dari model pembelajaran 

Make a Match yang merupakan variabel bebas.  Berdasarkan pemaparan di atas, 

tujuan penelitian adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh model 

pembelajaran Make a Match terhadap komunikasi matematis siwa. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan desain 

penelitian Pretest Posttest Nonequivalent Control Group. Dalam desain ini, dua 

kelompok kelas dipilih berdasarkan kriteria yang ditentukan, yaitu kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap 

tahun ajaran 2025/2026 di SMK Darul Lughah Wal Karomah Sidomukti, Kraksaan, 

Probolinggo. Populasi penelitian terdiri dari seluruh siswa kelas XI di SMK Darul 

Lughah Wak Karomahyang berjumlah 40 siswa. Sampel penelitian ini yaitu kelas 

XI RPL1 sebagai kelompok kelas kontrol sebanyak 20 siswa dan kelas XI RPL2 

sebagai kelompok kelas eksperimen sebanyak 20 siswa. Tabel 1 menunjukkan 

desain penelitian ini. 

Tabel 1. Desain penelitian 

Kelompok Pre-Test  Perlakuan  Post Test 

Eksperimen X1 → Y1 → X2 

Kontrol X1 →  → X2 
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Keterangan pada Tabel 1: X1: Pretest, Y1: Pembelajaran menggunakan Model Make 

a Match, X2: Posttest. 

Subjek yang diteliti dalam studi ini adalah siswa kelas sebelas di SMK Darul 

Lughah Wal Karomah. Metode pengambilan sampel yang diterapkan adalah 

pengambilan acak sederhana. Kelas XI RPL dipilih sebagai objek penelitian, yang 

terdiri dari 40 siswa. 

Untuk mengumpulkan informasi, alat yang digunakan adalah satu set soal 

uraian yang terdiri dari 5 pertanyaan, yang mencakup soal Pretest dan Posttest. 

Pertanyaan-pertanyaan ini dibuat untuk menilai berbagai aspek kemampuan 

komunikasi matematis siswa, termasuk imajinasi, konsep, penyelesaian masalah, 

dan pengenalan pola. Dalam analisis data, peneliti terlebih dahulu melakukan tes 

prasyarat untuk menentukan dampak dari perlakuan yang dilakukan. Uji normalitas 

dilaksanakan dengan metode Shapiro-Wilk. Selanjutnya, peneliti menghitung data 

menggunakan rumus uji t-test, yaitu Paired Sample t-test, untuk mengetahui apakah 

ada perbedaan yang signifikan antara nilai sebelum dan sesudah perlakuan. 

Alat pengumpulan data dalam studi ini terdiri dari soal Pretest dan Posttest 

yang mencakup berbagai aspek kemampuan komunikasi matematis siswa. Setelah 

melakukan tes prasyarat untuk memeriksa distribusi normal, peneliti kemudian 

melanjutkan dengan uji Paired Sample t-test. Keputusan diambil berdasarkan nilai 

signifikansi; jika nilai signifikansi (2-tailed) kurang dari 0,05, hipotesis nol (H0) 

akan ditolak. Sebaliknya, jika nilai signifikansi (2-tailed) lebih dari 0,05, hipotesis 

nol (H0) akan diterima. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran Make a Match terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa 

pada materi fungsi komposisi memiliki pengaruh yang signifikan. Sebelum 

diterapkan model pembelajaran Make a Match, nilai rata-rata yang diperoleh siswa 

pada tes awal (Pretest) adalah 70,750, yang artinya masih cukup rendah. Setelah 
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diberikan perlakuan, rata-rata nilai Posttest siswa meningkat menjadi 84,125. Hal 

ini mengindikasikan adanya peningkatan kemampuan kemampuan komunikasi 

matematis siswa dalam menyelesaikan soal fungsi komposisi melalui pembelajaran 

Make a Match. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji Paired Sample t-test 

dengan bantuan SPSS 22. Analisis dilakukan dengan memasukkan nilai rata-rata 

Pretest dan Posttest. Data yang dikumpulkan berasal dari hasil Pretest dan Posttest 

yang diujikan pada 40 siswa kelas XI RPL di SMK Darul Lughah Wal Karomah. 

Berdasarkan hasil uji Paired Sample t-test dengan bantuan program SPSS diperoleh 

data sebagai berikut.Hasil postest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

memberikan hasil sebagai berikut. 

Tabel 2. Uji Normalitas Shapiro-Wilk  Pretest dan Posttest 

 
Data 

Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. 

Nilai 
Pretest .918 40 .097 

Posttest .946 40 .057 

 

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi 

untuk data Pretest sebesar 0,097 dan untuk Posttest sebesar 0,057. Karena nilai 

signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa data Pretest 

dan Posttest berdistribusi normal. Oleh karena itu, asumsi normalitas untuk 

melakukan uji paired sample t-test telah terpenuhi. 

Tabel 3. Statistik Paired Sample T-Test 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest 70.7500 40 11.79689 1.86525 

Posttest 84.1250 40 8.46467 1.33838 
 

Berdasarkan Tabel 3, nilai deviasi standar untuk data Pretest adalah 

11,79689, sementara untuk data Posttest adalah 8,46467. Dengan 

mempertimbangkan bahwa rata-rata belajar pada Pretest (70,750) lebih rendah 
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daripada rata-rata belajar pada Posttest (84,125), kita dapat menyimpulkan secara 

deskriptif bahwa ada perbedaan rata-rata hasil belajar antara sebelum dan sesudah 

perlakuan. 

Tabel 4. Korelasi Paired Sample T-Test 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pretest & Posttest 40 .520 .001 
 

Berdasarkan informasi yang ada di Tabel 4, angka koefisien korelasi tercatat 

sebesar 0,520, sedangkan angka signifikansi adalah 0,001. Karena angka 

signifikansi 0,001 lebih tinggi dibandingkan dengan probabilitas 0,05, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang berarti antara variabel Pretest 

dan variabel Posttest. 

Tabel 5. Uji Paired Sample T-Test 

  t df Sig. (2-tailed) 

Pair 1 Pretest - Posttest -8.181 39 .000 

 

Berdasarkan Tabel 5, hasil dari analisis uji t (Paired Sample T-Test) 

menunjukkan angka t sebesar -8,181 dengan p-value sebesar 0,000. Karena p-value 

0,000 lebih kecil dibandingkan 0,05, maka hipotesis nol (H0) bisa ditolak. Dengan 

demikian, hipotesis alternatif (H1) diterima, yang menunjukkan bahwa ada 

perbedaan signifikan antara nilai pretest (sebelum perlakuan) dan posttest (setelah 

perlakuan). Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran Make a 

Match pada materi fungsi komposisi memengaruhi kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

Dari hasil uji Paired Samples T-Test yang ada, terlihat bahwa nilai t-hitung 

yang didapat adalah negatif, yaitu -8,181. Nilai negatif ini menunjukkan bahwa 

rata-rata hasil belajar di pretest lebih rendah dibandingkan rata-rata hasil di posttest. 

Dalam hal ini, nilai t-hitung yang negatif dapat dimaknai secara positif, sehingga 

nilai t-hitung yang relevan menjadi 8,181. 
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Berdasarkan hasil yang ada, derajat kebebasan (df) adalah 39 dan nilai 

signifikansi yang digunakan adalah 0,05/2 = 0,025. Nilai-nilai ini digunakan untuk 

mencari nilai t-tabel pada distribusi t-statistik, yang menghasilkan nilai t-tabel 

sebesar 2,026. Mengingat nilai t-hitung yang diperoleh adalah 8,181, yang lebih 

besar dari t-tabel 2,026, maka sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis 

alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian, terdapat perbedaan rata-rata yang 

signifikan antara hasil belajar di pretest dan posttest, yang menunjukkan adanya 

pengaruh dari penggunaan model pembelajaran Make a Match (MaM) pada materi 

fungsi komposisi terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Dari data penelitian yang didapat, diketahui bahwa rata-rata nilai siswa saat 

mengerjakan soal pretest adalah 70,750. Ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal-soal masih rendah, dan umumnya siswa belum 

memahami dengan baik tentang materi fungsi komposisi. 

Pembahasan dalam studi ini berfokus pada pemaparan dan evaluasi data 

yang dikumpulkan dari penerapan tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest), yang 

selanjutnya dibandingkan dengan teori yang berkaitan. Dari pemaparan dan 

evaluasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan pengajaran matematika 

tentang komposisi fungsi kepada murid kelas XI RPL di SMK Darul Lughah Wal 

Karomah, menggunakan metode pembelajaran make a match, sangat berhasil dalam 

meningkatkan partisipasi siswa. Metode ini mendorong siswa untuk melakukan 

pembelajaran secara mandiri, dengan guru berperan lebih sebagai contoh dan 

fasilitator yang mempermudah proses belajar. 

Model pembelajaran kolaboratif jenis Make a Match telah terbukti berhasil 

dalam meningkatkan komunikasi siswa dalam belajar matematika. Penelitian 

menunjukkan bahwa siswa pada kelas percobaan yang menggunakan model ini 

menunjukkan ketertarikan belajar yang lebih besar, semangat yang meningkat 

selama proses pembelajaran, dan juga perbaikan dalam capaian akademik mereka. 

Dalam pendekatan ini, siswa menjadi fokus utama, sementara guru berfungsi 
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sebagai pembimbing yang memberikan peluang kepada siswa untuk secara aktif 

mengeksplorasi dan membentuk pemahaman mereka sendiri. Model tersebut sangat 

berguna bagi guru matematika untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 

memecahkan masalah, bernalar, dan berkomunikasi yang dimiliki siswa (Qodarsih 

et al., 2023). 

Model kolaboratif jenis Make a Match mendorong siswa untuk aktif dalam 

memperdalam pemahaman mereka mengenai matematika. Dengan pendekatan 

yang menarik, model ini menawarkan kesempatan kepada siswa untuk 

mengeksplorasi dan memahami konsep dasar dalam kelompok belajar mereka. 

Pengelolaan waktu yang baik saat mengerjakan tugas kelompok mendorong siswa 

untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dan mencapai hasil yang 

optimal. Penerapan model ini dalam kelas matematika membuat pengalaman 

belajar menjadi lebih mudah dipahami serta menyenangkan bagi siswa (Ardana, 

2024). Hasil dari penelitian yang dilakukan di satu kelas di SMK Darul Lughah Wal 

Karomah menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kolaboratif jenis 

Make a Match memberikan dampak positif dan efektif dalam meningkatkan 

komunikasi siswa dalam belajar matematika. 

Kesimpulan yang dapat diambil di atas adalah adanya peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa dari pretest ke posttest. Peningkatan ini 

terlihat jelas dari perbandingan rata-rata nilai awal dan nilai akhir. Penerapan model 

pembelajaran Make a Match terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 

komunikasi siswa. Model ini melatih siswa untuk mandiri dalam menyelesaikan 

tugas, di mana mereka tidak hanya mencari pasangan kartu yang sesuai, tetapi juga 

mendiskusikan soal esai yang diberikan. Selain itu, siswa dilatih untuk 

menyampaikan ide dan pendapat mereka kepada orang lain. Kegiatan 

mencocokkan, meringkas, dan menjelaskan materi akan membantu siswa 

memahami pelajaran dengan lebih baik. Selanjutnya, salah satu siswa akan 

berperan sebagai guru dalam penerapan model pembelajaran ini. Setiap siswa 
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diharapkan aktif dalam proses pembelajaran dan memiliki rasa percaya diri untuk 

menunjukkan kemampuan mereka di depan teman-teman. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dari penelitian dan diskusi secara keseluruhan, 

bisa disimpulkan bahwa penggunaan Make a Match pada materi fungsi komposisi 

memiliki pengaruh besar terhadap kemampuan ruang siswa dan hasil belajar 

mereka. Selanjutnya, temuan penelitian ini menunjukkan beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dan direkomendasikan. Untuk siswa yang memiliki pemahaman yang 

rendah, disarankan agar mereka mendapatkan penjelasan yang lebih mendetail 

melalui pendekatan khusus dari guru, karena model pembelajaran Make a Match 

memerlukan siswa untuk melewati tahap-tahap berpikir tertentu. Dengan mengikuti 

tahapan dalam Make a Match, siswa akan lebih mudah memahami materi pelajaran, 

sehingga proses mengajar menjadi lebih efektif. Selain itu, untuk peneliti lain yang 

ingin melanjutkan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran Make a 

Match, disarankan agar mereka menerapkannya pada materi pelajaran yang 

berbeda. Namun, ketika melaksanakan penelitian, peneliti perlu tetap 

memperhatikan dan mengikuti langkah-langkah serta tahapan yang ada dalam 

model pembelajaran Make a Match. 
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